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RINGKASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilatarbelakangi oleh kondisi
perekonomian masyarakat Desa Serian Bandung Kecamatan Semidang Alas Maras Kabupaten
Seluma yang sebagian besar bermata pencaharian sebagai petani, pedagang, dan pelaku usaha
kecil. Permasalahan utama yang dihadapi adalah masih terbatasnya pengetahuan masyarakat
dalam melakukan pencatatan pembukuan sederhana pada usaha dagang serta rendahnya
pemahaman pengurus masjid dalam menyusun laporan keuangan masjid sesuai dengan standar

ISAK No. 35.

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan
masyarakat dalam melakukan pembukuan sederhana usaha dagang serta membantu pengurus
masjid dalam menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan pedoman ISAK 35. Metode
yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah pelatihan dan pendampingan secara

langsung kepada masyarakat dan pengurus masjid.

Hasil dari kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa: (1) masyarakat Desa Serian
Bandung telah mampu memahami dan menerapkan pencatatan pembukuan sederhana pada
usaha dagang yang dijalankan, dan (2) pengurus Masjid ISAK 35 telah memiliki pemahaman
yang lebih baik dalam menyusun laporan keuangan masjid sesuai dengan standar akuntansi
yang berlaku. Dengan demikian, kegiatan ini memberikan kontribusi positif dalam
meningkatkan akuntabilitas keuangan usaha masyarakat dan pengelolaan keuangan masjid

secara lebih transparan dan tertib.

Kata Kunci: Pembukuan Sederhana, Usaha Dagang, Laporan Keuangan Masjid, ISAK 35



PRAKATA

Alhamdulillahirabbil ‘alamin, puji dan syukur kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat
dan karunia-Nya sehingga kegiatan pengabdian kepada masyarakat serta penyusunan laporan
ini dapat diselesaikan dengan baik. Laporan pengabdian ini disusun sebagai bentuk
pertanggungjawaban pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berjudul
Pelatihan Pembukuan Sederhana Usaha Dagang dan Penyusunan Laporan Keuangan Masjid
ISAK 35 di Desa Serian Bandung Kecamatan Semidang Alas Maras Kabupaten Seluma.

Penulis menyadari bahwa tersusunnya laporan pengabdian ini tidak terlepas dari bantuan

dan dukungan berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis mengucapkan terima kasih kepada:

1. Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Universitas Muhammadiyah
Bengkulu yang telah memberikan dukungan dan fasilitasi dalam pelaksanaan kegiatan

pengabdian ini.

2. Perangkat Desa Serian Bandung serta pengurus Masjid yang telah memberikan izin dan

kerja sama selama kegiatan berlangsung.

3. Masyarakat Desa Serian Bandung yang telah berpartisipasi aktif dan antusias dalam

mengikuti kegiatan pelatihan dan pendampingan.
Bengkulu, 6 Desember 2022

Ketua Pengabdi

Dr. Adi Asmara, M.Pd
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BAB 1. PENDAHULUAN

Pembukuan sederhana diartikan sebagai suatu proses pencatatan yang dilakukan secara
teratur untuk mengumpulkan data dan informasi keuangan yang meliputi harta, kewajiban,
modal, penghasilan dan biaya serta jumlah harga perolehan dan penyerahan barang atau jasa.
Kemudian bisa ditutup dengan menyusun laporan keuangan berupa neraca dan laporan laba

rugi pada periode tersebut (Tri Wibowo, 2020).

Oleh karena itu, kegiatan dalam memberikan Edukasi dengan melakukan
Pendampingan Pembukuan Sederhana Usaha Dagang kepada masyarakat yang memilki usaha
dagang. Adapun Fenomena yang ditemukan bahwa Para Pelaku Usaha Dagang mayoritas
sangat terbatas dalam mencatat transaksi yang terjadi pada usaha dagangnya, bahkan ada juga
yang tidak mencatat ke dalam pembukuan. Sehingga langkah yang diambil dalam memberikan
solusi untuk mengatasi hal tersebut sebagai berikut. (1) Dengan memberikan contoh
pembukuan sederhana dari transaksi seperti transaksi pembelian, penjualan dan sebagainya. (2)
Melakukan kegiatan rutin berdasarkan praktik sebanyak tujuh kali pertemuan langsung

mendatangi tempat usaha para pedagang tersebut.

Edukasi dan memberikan contoh format pembukuan sangat membantu pedagang untuk
mengetahui jumlah pengeluaran, pemasukan, berapa keuntungan, kerugian serta utang atau
piutang yang dimiliki oleh pedagang agar memudahkan keberlangsungan usaha mereka.
Pembukuan masih dianggap remeh serta tidak adanya pemisahan antara harta pribadi dengan
harta usahanya, sebagian besar pelaku usaha tersebut masih kurang memahami akuntansi dan

pelaporan keuangan serta urgensi penggunaanya (Yusmaniarti, Yusmaniarti, 2014).

Kemudian di Desa Serian Bandung juga terdapat sebuah masjid yang bernama Masjid
Al-Ikhsan. Masjid merupakan salah satu jenis organisasi nirlaba dalam bidang keagamaan.
Pada organisasi nirlaba cenderung tidak ada suatu kepemilikan organisasi yang mutlak, karena
biasanya organisasi nirlaba ini di dirikan oleh beberapa orang maupun kelompok. Modal untuk
mendirikan organisasi nirlaba ini juga bisa di dapatkan melalui hutang. Sedangkan untuk
kebutuhan operasional nya bisa di dapatkan dari pendapatan atau jasa yang di berikan. Namun,
hal ini berakibat pengukuran jumlah dan kepastian arus kas masuk menjadi ukuran yang
penting bagi para pemakai dari laporan keuangan masjid tersebut. Setelah diamati di Desa
Serian Bandung adanya fenomena di lapangan yang menunjukkan bahwa penyusunan laporan

keuangnnya masih pembukuan seserhana dan pengurus masjid, khususnya bendahara masjid



yang merupakan pengelola keuangan masjid bukan dari seorang yang berlatar belakang
pendidikan akuntansi, melainkan warga sekitar masjid yang ditunjuk secara sukarela untuk
menjadi pengurus masjid. Kemudian, dalam pengelolaan keuangan tidak adanya kejelasan
secara mendetail dan terperinci mengenai bentuk pertanggungjawaban pengurus masjid dalam
mengelola keuangan masjid. Sehingga dengan diadakanya Pelatihan penyusunan laporan
keuangan masjid ini di harapkan bisa menambah wawasan masyarakat yang mengelola
keuangan masjid tentang akuntansi keuangan masjid dan di harapkan mereka bisa menerapkan
laporan keuangan berdasarkan ISAK 35 pada penyusunan laporan keuangan masjid untuk
pelaporan yang akan datang. Masjid Al-Ikhsan perlu menerapkan standar akuntansi organisasi
nonlaba berdasarkan ISAK 35 dalam penyusunan dan penyajian laporan keuangannya. Jika
laporan keuangan disajikan sesuai dengan ISAK 35 secara langsung akan membuat para
donatur dan masyarakat sekitar merasa percaya pengalokasian dana dengan dan

pertanggungjawaban penuh terhadap dana yang telah dikelola dengan baik dan sistematis.

Analisis Situasi 1. Mayoritas Pelaku Usaha Dagang belum menerapkan pembukuan
sederhana dengan baik, Selain itu, terbatasnya tingkat pengetahuan pelaku usaha dan persepsi
yang memandang pencatatan dilakukan cukup seadanya. 2. Penyusunan laporan keuangan
masjid yang masih menggunakan pembukuan sederhana yang dikarenakan oleh tingkat
pengetahuan masyarakat Desa Serian Bandung mengenai Akuntansi yang kurang khusunya
pada laporan keuangan Masjid Allkhsan Serian Bandung. Pembukuan pada dasarnya adalah
perekaman atau pencatatan semua informasi mengenai transaksi da kegiatan keuangan dari

pebisnis tentang proses akuntansi mereka (Paidi Paidi, Yusmaniarti, Y., 2017).

Tujuan: 1. Agar Pelaku usaha dagang Desa Serian Bandung bisa membuat catatan
pengeluaran, membuat catatan pemasukan, membuat buku kas utama, mencatat stok barang,
membuat buku Inventaris dan Laporan Laba Rugi Sederhana. 2. Untuk mengajarkan tentang
penyusunan laporan posisi keuangan, laporan aktivitas dan laporan arus kas serta catatan atas

laporan keuangan.



BAB 2. TARGET LUARAN

No.

Jenis luaran

Target capaian
(accepted,
published,

terdaftar atau

granted, atau

status lainnya)

Status capaian dan keterangan (url dan
nama jurnal, penerbit, url paten,

keterangan sejenis lainnya)

Artikel di  Jurnal

Nasional

Submited

Jurnal Ilmiah Mahasiswa Kuliah Kerja
Nyata (JIMAKUKERTA)
https://jurnal.umb.ac.id/index.php/JIMAK
UKERTA/article/view/2464
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BAB 3. METODE PELAKSANAAN

KKN Mandiri yang saya laksanakan untuk pertama kali adalah Pelatihan Dalam
Pembukuan SederhanaUsaha Dagang pada Masyarakat Desa Serian Bandung yang
dilaksanakan sebanyak 7 kali pertemuan yaitu pada tanggal 29, 30, 31, (Agustus) sampai
tanggal 1, 4, 18 dan 22 (September) dengan durasi 7x60. Adapun materi yang disampaikan
dalam sosialisasi ini adalah (1) Pengertian Pembukuan Kas Sederhana; (2) Manfaat Melakukan
Pembukuan Sederhana; (3) Pentingnya Melakukan Pembukuan Sederhana (Setiorini, H.,
Yusmaniarti, Y., & Marini, 2020). Metode yang saya gunakan dalam kegiatan tersebut berupa
pelatihan pada para pelaku usaha dagang khususnya ibu-ibu sebagai pelaku usaha. Adapun

rincian kegiatan yang dilakukan mencakup sebagai berikut.

1). Memberikan Materi pembukuan sederhana usaha dagang 2). Penerapan Pembukuan
Sederhana Kemudian untuk pelaksanaan Program Kerja Kedua yaitu Pelatihan Penyusunan
Laporan Keuangan Masjid pada Desa Serian Bandung Kecamatan Semidang Alas Maras
Kabupaten Seluma Provinsi Bengkulu dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan yaitu pada

tanggal 31 Agustus dan 11 September 2021, dengan durasi waktu 2x50.

Metode yang saya gunakan dalam kegiatan ini yaitu pelatihan pada pengurus masjid dalam hal
ini pada bendahara masjid Desa Serian Bandung. Adapun kegiatan yang di laksanakan yaitu
sebagai berikut: 1). Menjelaskan Materi Laporan Keuangan Masjid Berdasarkan ISAK 35 2).

Praktik dan Penerapan materi yang disampaikan
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BAB 4. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

4.1 Hasil

Berdasarkan Pengabdian kepada masyarakat Desa Serian Bandung dalam bentuk
kegiatan berupa Pelatihan yang telah dilaksanakan dengan masa KKN 30 hari dari tanggal 26
Agustus sampai 26 September 2021. Dimana kegiatan Pelatihan Pembukuan Sederhana Usaha
Dagang yang dilaksanakan pada pertemuan pertama tanggal 29 september dengan metode
pelatihan. Pertemuan pertama saya datang menemui ibu Nur di kediamannya. Kebetulan pada
saat itu, beliau membawa teman-temannya yang juga merupakan pelaku usaha dagang. Dengan
fenomena yang sudah diamati, maka langkah pertama yang saya lakukan yaitu memberikan
materi mengenai pembukuan sederhana yang dimulai dengan Masalah-masalah yang dihadapi
usaha mikro utamanya adalah dalam hal pencatatan keuangan. Mereka cenderung mengabaikan

pentingnya melakukan pencatatan keuangan (Wahyuningsih, 2017).

Oleh karena itu, dlakukan terlebih dahulu perkenalan secara sekilas materi bagaimana
membuat catatan pengeluaran, membuat catatan pemasukan, membuat buku kas utama,
mencatat stok barang, membuat buku Inventaris dan Membuat Laporan Laba Rugi Sederhana.
Setelah sekitar 30 menit berlalu saya menerapkan pola praktik dan penerapan secara rutin
melalui latihan untuk pengajaran agama Islam tapi berkaitan juga dengan politik dan strategi
perang. Masjid di Desa Serian Bandung merupakan tempat ibadah bagi masyarakat Serian
Bandung maupun masyarakat umum lainnya. Selain digunakan sebagai tempat ibadah, masjid

juga merupakan salah satu unsur penting dalam struktur masyarakat.

Masjid merupakan salah satu jenis organisasi nirlaba dalam bidang keagamaan. Pada
organisasi nirlaba cenderung tidak ada suatu kepemilikan organisasi yang mutlak, karena
biasanya organisasi nirlaba ini di dirikan oleh beberapa orang maupun kelompok. Modal untuk
mendirikan organisasi nirlaba ini juga bisa di dapatkan melalui hutang. Sedangkan untuk
kebutuhan operasional nya bisa di dapatkan dari pendapatan atau jasa yang di berikan. Namun
hal ini berakibat pengukuran jumlah dan kepastian arus kas masuk menjadi ukuran yang

penting bagi para pemakai dari laporan keuangan masjid tersebut.

Berdasarkan Pengabdian kepada masyarakat Desa Serian Bandung dalam bentuk
kegiatan berupa Pelatihan yang telah dilaksanakan dengan masa KKN 30 hari dari tanggal 26
Agustus sampai 26 September 2021. Dimana kegiatan Pelatihan Pembukuan Sederhana Usaha
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Dagang yang dilaksanakan pada pertemuan pertama tanggal 29 september dengan metode
pelatihan. Pertemuan pertama saya datang menemui ibu Nur di kediamannya. Kebetulan pada
saat itu, beliau membawa teman-temannya yang juga merupakan pelaku usaha dagang. Salah
satu kendala yang paling sering dihadapi oleh para pelaku usaha ini adalah masalah penyusunan
laporan keuangan (Yusmaniarti, Y., Marini, M., & Ratnawili, 2019). Hal ini bisa dimaklumi
karena tidak semua pelaku bisnis usaha mikro memiliki latar belakang akuntansi, sedangkan
jika harus memperkerjakan seorang akuntan masih belum memungkinkan secara finansial.
Fenomena yang sudah diamati, maka langkah pertama yang saya lakukan yaitu memberikan
materi mengenai pembukuan sederhana yang dimulai dengan memperkenalkan secara sekilas
materi bagaimana membuat catatan pengeluaran, membuat catatan pemasukan, membuat buku
kas utama, mencatat stok barang, membuat buku Inventaris dan Membuat Laporan Laba Rugi
Sederhana. Setelah sekitar 30 menit berlalu saya menerapkan pola praktik dan penerapan secara

rutin melalui latihan.

Gambar 1. Dokumentasi Pelatihan Pembukuan Sederhana Usaha Dagang bersama ibu Nur, ibu meti,
ibu ewik, dan ibu tiara

Kemudian Hasil dari kegiatan tersebut ditunjukkan dengan perubahan fenomena yang
semula mayoritas Pelaku Usaha Dagang belum menerapkan pembukuan sederhana dengan
baik. Selain itu, terbatasnya tingkat pengetahuan pelaku usaha dan persepsi yang memandang
pencatatan dilakukan cukup seadanya. Maka, sekarang para pelaku usaha dagang Desa Serian
Bandung sudah bisa membuat catatan pengeluaran, membuat catatan pemasukan, membuat
buku kas utama, mencatat stok barang, membuat buku Inventaris dan Membuat Laporan Laba
Rugi Sederhana. Penerapan dalam pengetahuan warga serta memberikan motivasi kepada
masyarakat berada di Desa Serian Bandung Kecamatan Semidang Alas Maras Kabupaten

Bengkulu.

Untuk Fenomena yang ditemukan di Desa Serian Bandung kecamatan Semidang Alas

Maras Kabupaten Seluma Provinsi Bengkulu yaitu pada pembukuan untuk usaha dagangnya
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belum menggunakan atau menerapkan berdasarkan akuntansi yang pembukuan suatu aktivitas
usahanya meliputi informasi harta, kewajiban, modal, penghasilan, biaya, serta jumlah harga
perolehan dan laporan keuangan berupa neraca dan laporan laba rugi untuk periode tertentu.
Maka dari itu saya tertarik mengambil program kerja Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini dalam
Pelatihan Pembukuan Sederhana Usaha Dagang. Disini usaha untuk meningkatkan
keterampilan kepada warga Desa Serian Bandung dibidang Pembukuan Usaha Dagang untuk

Memiliki Pengetahuan dan kemampuan.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa Pelatihan Penyusunan Laporan
Keuangan Masjid ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dasar dalam manajemen
terutama mengenai pembukuan dan penyusunan laporan keuangan sederhana bagi Pengusaha
Dagang. Situasi dalam kegiatan ini dapat dilihat bahwa warga antusias memperhatikan dan
mempelajari materi dan contoh dari pembukuan yang berdasarkan akuntansi untuk
diaplikasikannya ke usaha dagang mereka. Disini sebagian warga merasakan terbantu dengan
adanya kegiatan ini, warga mengetahui pembukuannya telah tertata rapi karena sebelumnya
pembukuannya asal-asal an atau cuman menggunkan buku acak-acakan (coret-coretan) apalagi

yang bagian buku piutang, pembelian maupun penjualan.

Gambar 2. Edukasi Pentingnya Pembukuan Usaha Dagang bersama Ibu Sulistiani

Pengelolaan dan pencatatan keuangan yang baik dapat bermanfaat untuk mengatur
pemasukan dan pengeluaran keuangan serta dapat membuat rencana keuangan yang tepat
(Ayuningsih dkk, 2020). Pencatatan ialah proses pengumpulan data yang terkumpulkan secara
teratur dan terarah mengenai peredaran atau penerimaan total dan penghasilan total (Mulyanti,
2018). Secara umum, tujuan dari pengelolaan keuangan meliputi: mencapai target dana tertentu
di masa yang akan datang, melindungi dan meningkatkan kekayaan yang dimiliki, mengatur
arus kas (diantaranya pemasukan dan pengeluaran uang), melakukan dan mengatur risiko yang

akan terjadi dengan baik, dan mengelola utang piutang (Hidayah dkk, 2019).
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Gambar 3. Edukasi Pentingnya Pembukuan Usaha Dagang bersama Ibu Lovi

Adapun Pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk kegiatan kegiatan berupa
pelatihan penyusunan laporan keuangan masjid telah dilaksanakan dalam kurun waktu 2 hari.
Dimulai dari tanggal 31 Agustus dan 11 September 2021. Pelaksanaan KKN di masyarakat
ditunjukkan Untuk mengajarkan tentang penyusunan laporan posisi keuangan, laporan
aktivitas dan laporan arus kas serta catatan atas laporan keuangan yang belum pernah
dilaporkan pada keuangan masjid berdasarkan ISAK No.35 kepada masyarakat yang berada di
Desa Serian Bandung Kecamatan Semidang Alas Maras Kabupaten Seluma Provinsi

Bengkulu. Kemudian rincian pelaksanaan kegiatan sebagai berikut:

Di hari pertama memberikan Materi tentang Laporan keuangan masjid yang
berdasarkan ISAK No.35 yang berada di Desa Serian Bandung. Pada pertemuan pertama
memfokuskan menjelaskan terlebih dahulu tentang teori-teori dari akuntansi masjid, standar
akuntansi yang mengatur non- laba, dan laporan keuangan menurut ISAK No.35, akun-akun

yang digunakan serta pemberian contoh siklus akuntansi yang bertempatkan di masjid.

Gambar 4. Pelatihan penyusunan laporan keuangan masjid
Berdasarkan gambar diatas terlihat bahwa untuk menjelaskan bagaiamana cara
penyusnan laporan keuangan masjid yang benar berdasarkan ISAK No. 35 mulai dari transaksi

sampai laporan keuangan kepada pihak pengelola keuangan masjid di Desa Serian Bandung.
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Dan pertemuan ini dilaksanakan di rumahnya bapak pengurus bagian keungan/ bendahara.

Yang dilaksanakan pada tanggal 19 september 2021.

Gambar 5. Edukasi pelatihan penyusunan laporan keuangan masjid

Dari Edukasi Penyusunan Laporan Keuangan Masjid meningkatkan keterampilan dan
pengetahuan terhadap Pengelolaan keuangan, kepada Bendahara masjid Al-Ikhsan Desa Serian
Bandung dibidang akuntansi keuangan terutama Laporan Keuangan sehingga mereka Memiliki
Skill dan pengetahuan yang baru dan lebih lagi dibidang akuntansi keuangan. Sesuai dengan
ISAK 35 adalah mengidentifikasi transaksi, membuat jurnal umum, mem-posting ke buku
besar, membuat neraca saldo sebelum penyesuaian, membuat jurnal penyesuaian, membuat
neraca saldo setelah penyesuaian, penyusunan laporan keuangan, jurnal penutup, dan neraca
saldo setelah penutup (Makmur et al., 2021). Dengan diterapkannya ISAK 35 dalam penyajian
laporan keuangan masjid, para pihak yang berkepentingan akan dapat menilai kinerja keuangan
masjid (Diviana et al., 2020) Hasil yang dicapai dari program pelatihan penyusunan laporan

keuangan untuk pengelolaan keuangan masjid Desa Serian Bandung.

ISAK No.35 dan membuat pembukuan berdasarkan akuntansi dan saran yang diberikan
kepada masyarakat Desa Serian Bandung terutama pada pengusaha dagang agar menerapkan
pembukuannya berdasarkan Akuntansi sehingga keuangannya tidak tercampur dengan uang
pribadi, dan mengetui rugi labanya. Dan pengelolaan keuangan masjid agar bisa menerepkan
yang berdasarkan yaitu ISAK No.35 dalam pembuatan laporan keungan agar lebih jelas dan
akurat. Saya berharap program yang telah dilaksanakan ini dapat bermanfaat untuk kedepannya

dan berkesinambungan meskipun KKN ini telah selesai
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil pendampingan Pentingnya Pembukuan untuk Usaha Dagang dan edukasi
penyusunan laporan keuangan masjid di Desa Serian Bandung Kecamatan Semidang Alas
Maras Kabupaten Seluma Provinsi Bengkulu dapat disimpulkan bahwa masyarakat masih
terdapat kekurangan dan keterbatasan terhadap pengetahuan tentang pengelolaan Keuangan
berdasarkan akuntansi dilihat dari warga Desa Serian Bandung yang mempunyai usaha seperti
warung kelontongan, toko baju dan toko manisan belum menggunakan pembukuan yang
bedasarkan pengelolaan keuangan akuntansi. Dan terlihat dari penyusunan laporan keungan
masjid yang masih menggunakan pembukuan sederhana. Kemudian dengan adanya Kuliah
Kerja Nyata (KKN) ini maka masyarakat Desa Serian Bandung terutama pada kegiatan
pengeolaan keungan masjid dan pembukuan untuk usaha dagang telah mencapai beberapa
kemajuan yaitu pada mengetahui teori dan bagaimana cara menyusun laporan keuangan

berdasrkan
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